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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 

maka dihasilkan beberapa temuan penelitian sebagai berikut: 

1. Kondisi ekonomi (KE) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesadaran Wajib Pajak (KP). Maka semakin baik kondisi 

ekonomi seseorang maka tingkat kesadaran Wajib Pajak akan semakin 

meningkat. 

2. Pengetahuan Perpajakan (PP) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesadaran Wajib Pajak (KP). Maka semakin banyak 

pengetahuan perpajakan seseorang maka tingkat kesadaran Wajib 

Pajak akan semakin meningkat. 

3. Kepatuhan Wajib Pajak (KWP) yang diukur melalui kesadaran Wajib 

Pajak (KP) menunjukkan hasil bahwa berpengaruh positif dan 

signifikan. Dengan demikian semakin sadar seseorang atas perpajakan 

maka berdampak terhadap semakin meningkatnya kepatuhan Wajib 

Pajak. 

4. Kepatuhan Wajib Pajak (KWP) yang diukur melalui variabel kondisi 

ekonomi (KE) menunjukkan hasil bahwa berpengaruh positif dan 

signifikan. Dengan demikian semakin baik atau buruknya kondisi 
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ekonomi seseorang maka berdampak terhadap patuh atau tidaknya atas 

kewajiban perpajakan. 

5. Kepatuhan Wajib Pajak (KWP) yang diukur melalui variabel 

pengetahuan perpajakan (PP) menunjukkan hasil bahwa tidak 

berpengaruh signifikan dan negatif. Dengan demikian semakin tinggi 

pengetahuan perpajakan seseorang maka tidak berpengaruh terhadap 

penurunan kepatuhan Wajib Pajak. 

6. Kepatuhan Wajib Pajak (KWP) yang diukur melalui variabel kondisi 

ekonomi (KE) dan melalui variabel kesadaran wajib pajak (KP) 

menunjukkan hasil bahwa tidak ada pengaruh tidak langsung. 

Besarnya langsung lebih besar dari pengaruh tidak langsung, sehingga 

kesadaran Wajib Pajak tidak menjadi variabel intervening.  

7. Kepatuhan Wajib Pajak (KWP) yang diukur melalui variabel 

pengetahuan perpajakan (PP) dan menunjukkan bahwa variabel 

kesadaran Wajib Pajak (KWP) memberikan pengaruh tidak langsung. 

Sehingga pengetahuan perpajakan yang secara langsung tidak 

berpengaruh, akan tetapi variabel kesadaran Wajib Pajak mampu 

menjadi variabel intervening sehingga memiliki total pengaruh bernilai 

0,018. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa penelitian 

ini banyak memiliki keterbatasan. Keterbatasan penelitian diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Dalam pengisian kuesioner oleh responden, peneliti ikut terlibat dalam 

mengisi jawaban, namun hanya sebatas membantu saja tanpa merubah 

jawaban responden. Hal ini dikarenakan para pelaku UMKM kurang 

percaya diri dan beberapa lebih nyaman jika diisikan oleh peneliti. 

2. Peneliti mengalami beberapa penolakan dalam pengumpulan data, total 

penolakan sekitar 20 UMKM dengan alasan beragam, seperti sedang 

sibuk. 

5.3. Saran 

5.3.1. Saran Bagi Kanwil DJP Jatim II 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa variabel kondisi ekonomi dan pengetahuan 

perpajakan berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan kepatuhan 

Wajib Pajak UMKM di Lamongan baik secara tidak langsung atau melalui 

variabel kesadaran Wajib Pajak. Pengaruh yang lebih besar ditunjukkan oleh 

variabel kesadaran Wajib Pajak, dengan hal tersebut maka lebih diutamakan untuk 

dapat menumbuhkan kesadaran Wajib Pajak sehingga permasalahan kepatuhan 

Wajib Pajak di Indonesia yang dinilai rendah dapat ditingkatkan melalui 

penumbuhan kesadaran Wajib Pajak. 
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5.3.2. Saran Bagi Peneliti yang Akan Datang 

Penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai acuan untuk melakukan 

penelitian selanjutnya, maka dari itu saran untuk peneliti selanjutnya adalah: 

1. Dalam mengumpulkan data, selain melalui kuesioner juga disarankan 

menggunakan teknik wawancara agar data yang didapatkan lebih 

akurat; 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan memberikan perhatian atau hal positif 

lain sehingga responden bersedia atau tidak menolak untuk mengisi 

kuesioner. 
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